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Belanda dalam bentuk Netherlands Indies Civil Administration (NICA), kondisi 

Jakarta yang terdesak pada saat itu, maka atas usulan KNIDIY (Komite Nasional 

Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta). 

        Pada tanggal 4 Januari 1946 ibukota Indonesia berpindah ke Yogyakarta. Hal 

ini menyebabkan Yogyakarta menjadi sasaran utama penyerangan oleh pihak 

Belanda. Kondisi Yogyakarta yang semakin kacau karena ancaman bahaya dari 

Belanda dan Sekutu maka timbulah kesadaran dari para ulama tentang kurangnya 

kekuatan umat Islam yang terkoordinasikan dalam wadah tertentu. Maka pada 

awal 1946 Masyumi (Majelis Syura Muslimin Indonesia) cabang Yogyakarta 

membentuk badan perjuangan yang diberi nama Sabilillah yang pada awalnya 

telah dibahas pada kongres Masyumi yang pertama menghimpun para ulama di 

Yogyakarta. Ulama tersebut antara lain KH. Mahfudz, H. Djuraimi, K.H. Ahmad 

Badawi, K.H. Amin, K.H. Abdullah dan lain-lainnya.  

       Pada umumnya ulama tersebut bertugas di front belakang dan menjadi 

penasehat hizbullah di deaerah masing-masing. Munculnya berbagai laskar rakyat 

dan angkatan bersenjata di Indonesia masa Perang Kemerdekaan perlu diberi 

pelatihan militer dan dibentuk suatu badan untuk menyatukan laskar-laskar yang 

ada dan menggabungkannya ke dalam satu komando pusat agar dapat terciptanya 

persatuan dan kekuatan utama yang dimiliki oleh bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kemerdekaan yang baru saja diraihnya. Pemerintah 

mengeluarkan penetapan Presiden tanggal 3 Juni 1947 untuk membentuk suatu 

badan kemiliteran bernama TNI (Tentara Nasional Indonesia) yang merupakan 

penyempurnaan dari TRI (Tentara Rakyat Indonesia). Sejak saat itu secara resmi 
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di Indonesia hanya ada satu wadah yang menampung seluruh kekuatan pejuang 

bersenjata, yaitu TNI. Diharapkan dengan hanya adanya satu wadah kekuatan 

bersenjata akan tercipta kekompakan dalam satu komando, sehingga lebih efektif 

dalam menandingi kekuatan musuh dan seluruh Angkatan Perang beserta 

anggotanya mulai saat itu dimasukkan serentak ke dalam TNI.  

       Pada serangan Belanda tanggal 23 Juli 1947 tentara Belanda mulai 

menyerang Indonesia tujuannya untuk menduduki kota-kota besar dan daerah 

penting. Sekitar pukul 07.00 pagi lapangan terbang Maguwo diserang dari udara. 

Sekitar empat buah pesawat jenis pemburu Belanda melayang-layang di atas 

ibukota Yogyakarta, karena anacaman tersebut maka pemerintah Republik 

mengangkat Gubernur Militer untuk memperkuat pertahanan Yogyakarta, yang 

diangkat adalah Sri Sultan Hamengku Buwono IX dengan pangkat Letnan 

Jenderal, sedangkan rakyat dipersiapkan menghadapi kemungkinan serangan.13  

       Dengan adanya pengangkatan Sri Sultan dan partisipasi dari rakyat untuk ikut 

berjuang menghadapi musuh maka para ulama Yogyakarta merasa memiliki 

kewajiban untuk membela negara. Beberapa ulama Muhammadiyah membuka 

markasnya di Masjid Taqwa yang terletak di kampung Suronatan kemudian 

membahas segala sesuatu mengenai perjuangan.14  

       Perkumpulan inilah yang nantinya akan melahirkan gagasan dibentuknya 

Askar Perang Sabil dan wadah perjuangannya Markas Ulma Askar Perang Sabil. 

                                                           
13Suhatno, Ki Bagus Hadikusumo: Hasil Karya dan Pengabdiannya, 

(Yogyakarta: Manajemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan 
Nilai Tradisonal Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 1982-
1983), hlm. 121.  
 

14Ibid. 
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Peranan ulama ketika melihat kondisi negara semakin terpuruk dengan adanya 

serangan Berlanda makin terlihat nyata terlebih setelah pemebentukan TNI, 

sebagian anggota Hizbullah dan Sabilillah meleburkan diri ke dalam TNI cabang 

Yogyakarta bernama resimen 42 Ontowiryo sedangkan laskar yang lainnya tidak 

diakui secara resmi oleh pemerintah.15  

       Melihat kenyataan tersebut para ulama yang mayoritas anggota 

Muhammadiyah dan Masyumi Yogyakarta merekrut bekas anggota Hizbullah dan 

Sabilillah yang tidak diakui sebagai laskar oleh pemerintah kedalam angakatan 

bersenjata Askar Perang Sabil (APS). Terbentuiknya Askar Perang Sabil (APS) 

dan Markas Ulama Askar Perang Sabil (MUAPS) sebagai wadah perjuangannya 

merupakan bentuk jihad fisabilillah.  

       Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor yang 

mendorong terbentuknya Askar Perang Sabil (APS) yakni adanya kesadaran 

berbangsa dan bernegara yang tinggi dari umat Islam pada umumnya dan para 

ulama Yogyakarta pada khususnya. Kesadaran berbangsa dan bernegara yang 

tinggi dari ulama serta umat Islam pada umumnya menjadi faktor pendorong 

terbentuknya APS. Kesadaran itu muncul karena mereka merasa mempunyai 

kewajiban untuk senantiasa membela negara disaat negara sedang menghadapi 

serangan dari Belanda. Setelah dibahas mengenai situasi yang mendorong 

terbentuknya APS sebagai organisasi semi militer Islam bentukan para ulama 

yang mayoritasnya berasal dari partai Masyumi dan muhammadiyah sebagai 

induk organisasinya, maka selanjutnya akan dibahas mengenai terbentuknya APS 

                                                           
15Nur’aini Setiawati, op.cit., hlm. 24.  
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pada 23 Juli 1947 di Yogyakarta, mengenai detailnya akan dijelaskan dalam sub 

bab di bawah ini. 

 

B. Terbentuknya Askar Perang Sabil dan Markas Ulama Askar Perang Sabil 
 

       Askar Perang Sabil (APS) dan wadah perjuangannya Markas Ulama Askar 

Perang Sabil (MUAPS) secara resmi didirikan pada tanggal 23 Juli 1947 

bertepatan tanggal 17 Ramadhan 1367 H dengan nama Angkatan Perang Sabil. 

APS Merupakan organisasi semi militer muslim bentukan para ulama yang ikut 

berjuang dalam membela tanah air khususnya di Yogyakarta untuk membantu 

militer Indonesia melawan penjajah.  

       Nama Angkatan Perang Sabil pada perkembangannya diubah menjadi Askar 

Perang Sabil, hal ini bertujuan agar tidak terjadi kekacauan dalam bentuk kesatuan 

yang ada dalam TNI, karena di dalam menjalankan tugasnya APS selalu berada di 

bawah komando TNI. Kata Askar mempunyai persamaan makna dengan Laskar 

yang berarti pasukan atau tentara. Kepengurusan MUAPS banyak diduduki oleh 

tokoh-tokoh yang sebelumnya tergabung dalam Laskar Sabillilah sedangkan 

pasukan inti APS diisi oleh mantan-mantan tentara Hizbullah.16 

       Askar Perang Sabil memiliki landasan yang kuat sebagaimana yang diajarkan 

oleh agama Islam bahwa merupakan suatu kewajiban bagi seluruh muslim untuk 

cinta tanah air (Hubbul Wathan Minal Iman) yang dilakukan dengan semangat 

jihad fii sabilillah. Secara nasional, badan-badan perjuangan seperti Askar Perang 

                                                           
16Estu Dwiyono, op.cit., hlm.33. 
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Sabil, Hizbullah, Sabilillah dan badan perjuangan lainnya memiliki landasan 

perjuangan yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar, namun secara ideologi 

badan-badan perjuangan tersebut semata-mata untuk berjuang dijalan Allah demi 

memperoleh ridhoNya17. Terbentuknya APS didorong oleh serangkaian peristiwa 

yang mematangkan lahirnya angkatan bersenjata ini. 

        Adanya serangan dari Belanda beserta Sekutu pada awal kemerdekaan 

mengancam eksistensi Republik Indonesia, salah satunya adalah peristiwa agresi 

militer Belanda I pada tanggal 21 Juli 1947. Hal ini menyebabkan beberapa 

daerah di Jawa Tengah berhasil diduduki oleh Belanda, dengan situasi tersebut 

mendatangkan keprihatinan dari seluruh lapisan masyarakat terutama kaum ulama 

di Daerah Istimewa Yogyakarta yang kemudian mengusulkan dibentuknya badan 

perjuangan Islam, karena mengkhwatirkan Belanda akan menduduki Yogyakarta 

setelah sebelumnya menduduki wilayah lain di Jawa Tengah. Terlebih Yogyakarta 

pada saat itu menjadi Ibukota negara. Hal ini mendorong empat puluh ulama 

Yogyakarta untuk menjalankan ibadah i’tikaf  berdoa kepada Allah di masjid 

Taqwa yang terletak di kampung Suronatan Yogyakarta.  

       Para ulama Yogyakarta pendiri Askar Perang Sabil (APS) dan Markas Ulama 

Asakar Perang Sabil (MUAPS) merupakan ulama yang tergabung dalam 

organisasi Muhammadiyah yang bertempat tinggal di Kauman18, mengadakan 

musyawarah yang dihadiri oleh K.H. Hadjid, K.H. Juraimi, K.H. Mahfudz Siradj, 

                                                           
17Buku Saku Laskar Hizbullah (buku pedoman anggota Hizbullah milik 

KH.Hadjid), lihat lampiran 11 “Laskar Hizbullah”, hlm. 128. 
 

18Lihat lampiran 10 “Markas APS”, hlm. 126. 
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K.H. Bagus Hadikusumo, K.H. Abdul Azis, K.H. Djohar, K.H. Amin, K.H. Daim, 

K.H. Ahmad Badawi, Bakri Syahid, M. Sarbini, Abdullah Mabrur, dll19.  

Musyawarah tersebut bermaksud untuk membentuk pasukan APS yang 

kemudian disepakati bersama, bahkan seluruh peserta yang hadir menghendaki 

didirikan juga wadah perjuangannya yang diberi nama Markas Ulama Askar 

Perang Sabil (MUAPS) serta  menyusun struktur kepengurusan pusat untuk 

menjalankan badan perjuangan APS di Yogyakarta. Adapun kepengurusan APS 

pusat terdiri atas:20  

    Penasehat    : Ki Bagus Hadikusumo 
    Imam    : K.H. Mahfudz Siradj 
    Ketua    : K.H.R. Hadjid  
    Wakil Ketua   : K.H.Ahmad Badawi 
    Bendahara    : K.H. Abdul Azis dan H. Hasyim 
    Komandan    : M. Sarbini 
    Wakil Komandan   : K.H. Juraimi 
    Penerangan    : Siradj Dahlan 
    Perlengkapan   : Abdul Djawad  
    Persenjataan   : M. Bakri Sudja 
    Logistik    : Bakri Syahid 
    Administrasi   : Daim21 
 
        Adapun perkiraan jumlah APS adalah 318 pasukan, kenggotannya terdiri dari 

dua macam, pertama adalah anggota yang berasal dari mantan-mantan anggota 

Hizbullah yang  tidak masuk dalam Tentara Nasional Indonesia (TNI) dengan usia 

mereka rata-rata sudah lebih dari empat puluh tahun. Kedua adalah anggota APS 

                                                           
19Lihat lampiran 16 “Tokoh-tokoh APS”, hlm. 132. 

 
20Tashadi, (dkk)., op.cit., hlm. 57. 
 
21Ibid., hlm. 58.  Lihat lampiran 1 “Struktur Organisasi MUAPS”, hlm. 115 
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berasal dari pemuda Islam yang telah berusia tujuh belas tahun keatas yang telah 

diberi izin oleh orang tuanya berjuang mempertahankan kemerdekaan.22 

       Askar Perang Sabil merupakan organisasi semi militer yang tidak berseragam 

militer dan persenjataannya pun masih sederhana. Para ulama menjadikan lafadz 

laa ilaahaillallah (tiada tuhan selain Allah) sebagai lambang benderanya23 serta di 

atas lafadz tersebut terdapat lambang bulan bintang selain dari bendera ada pula 

ikat kepala24 MUAPS yang memiliki lambang yang sama namun dengan ukuran 

yang lebih kecil. Setiap anggota APS memiliki kartu anggotanya masing-

masing.25Keputusan dibentuknya APS dan MUAPS ini tidak akan terlakasana 

tanpa persetujuan dari Sri Sultan Hamengku Buwono ke IX yang pada saat itu 

menjabat sebagai menteri pertahanan untuk memohon restu pembentukan APS 

seperti yang telah diputuskan sebelumnya.    

       Kebijakan ini dilakukan oleh para petinggi APS dikarenakan perlu adanya 

pengesahan dari Menteri Pertahanan serta instansi terkait agar menjadi badan 

perjuangan yang resmi. Kemudian diutuslah tiga orang ulama untuk menghadap 

                                                           
22Wawancara dengan Abunda Faruq (77), seorang saksi sejarah Askar 

Perang Sabil di Kauman tanggal 23 Mei 2017.  
 

23Lihat lampiran 6 “Bendera APS”, hlm. 120. 
 
24Lihat lampiran 7 “Ikat Kepala APS”, hlm. 121. 
 
25Lihat lampiran 3 “Contoh Kartu Anggota Pasukan Bersenjata APS”, hlm. 

117. 
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Sri Sultan di Kraton Yogyakarta, sekaligus mewakili ulama yang lainnya mereka 

adalah K.H. Mahfudz Siradj, K.H. Ahmad Badawi, dan Ki Bagus Hadikusumo.26  

       Pada saat itu Sri Sultan berkenan memberikan restu atas dibentuknya Askar 

Perang Sabil dengan mengeluarkan Serat Kekancingan yang mempergunakan 

bahasa Jawa. Adapun terjemahan ke dalam bahasa Indonesia serat kekancingan 

Sri Sultan Hamengku Buwono IX adalah sebagai berikut: 

1.Sudah menerima menghadap: 1. Ki Bagus H. Hadikusumo, 2. Kjai H.  
Mahfudz  Siradj lan 3. K.H. Ahmad Badawi sebagai wakil para ulama di 
Yogyakarta, yang menyampaikan permohonan para ulama di Yogyakarta 
setelah melaksanakan i’tikaf memohon kepada Allah SWT di masjid “Taqwa” 
kampung Suronatan Yogyakarta pada hari malam tanggal 17 bulan puasa 
tahun 1879 Jawa atau tanggal 23 bulan Juli tahun 1947.  

 
 2.Adapun yang menjadi permohonan para ulama: Mohon berkah dan doa restu 

dalam rangka para ulama mempunyai niat mengadakan: “Laskar Angkatan 
Perang Sabil” perlu membantu pemerintah Republik Indonesia menghadapi 
musuh yang sengaja merobohkan Kemerdekaan Negara Republik Indonesia. 
Karena pada tahun 1947 Republik Indonesia yang tidak diduduki Belanda 
tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta....” 

 
        Adanya izin dari Sultan Hamengku Buwana IX maka badan perjuangan 

Askar Perang Sabil resmi terbentuk, setelah itu beliau memerintahkan untuk 

menghadap kepada Jenderal Sudirman selaku Panglima Besar untuk menerima 

izinnya. Demikian pula beliau memberikan izin dibentuknya APS dan MUAPS. 

Lancarnya proses pembentukan laskar APS dikarenakan sejalan dengan adanya 

seruan dari Panglima Besar Jenderal Sudirman yang mengharapkan segenap 

lapisan masyarakat untuk ikut mempertahankan kemerdekaan. 

                                                           
26Ahmad Adabi Darban, Sejarah Kauman (Yogyakarta: Tarawang, 2000), 

hlm.67. Lihat lampiran 19 “Tokoh Muhammadiyah dan Masyumi”, hlm. 135. 
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       Setelah mendapat izin dari Sri Sultan Hamengku Buwana IX dan Jenderal 

Sudirman maka APS telah diakui keberadaanya sebagai salah satu badan 

perjuangan yang resmi. Hubungan pribadi yang dekat antara para ulama dengan 

pihak Kraton Yogyakarta maupun Jenderal Sudirman selaku panglima TNI juga 

semakin memperlancar proses pembentukan APS. Maklumat No. 2 tanggal 12 

Oktober 1945 yang berisi tentang ketentraman dan keamanan umum serta 

Maklumat No. 5 tanggal 26 Oktober 1945 tentang pembentukan Laskar Rakyat di 

Yogyakarta untuk membantu Tentara Keamanan Rakyat (TKR) dalam 

mempertahankan kemerdekaan RI pada umumnya, serta DIY pada khususnya.27 

       Atas dasar maklumat tersebut serta dukungan dari para ulama (tokoh Islam) 

yang sebelumnya telah aktif dalam usaha melawan penjajah, maka secara sukarela 

rakyat Yogyakarta berbondong-bondong bergabung dengan laskar-laskar 

perjuangan di daerahnya masing-masing, mendorong keinginan dari para ulama 

untuk membentuk suatu badan perjuangan rakyat yang bernafaskan Islam28, oleh 

karenanya dibentuklah Askar Perang Sabil dan Markas Ulama Askar Perang Sabil 

sebagai wadah perjuangannya sebagai bentuk jihad fisabilillah.  

       Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa terbentuknya APS 

berawal dari keprihatinan para ulama Yogyakarta, khususnya anggota masyumi 

yang melihat kondisi bangsa semakin terancam dengan adanya serangan Belanda. 

Mereka mengusulkan untuk membentuk kekuatan militer yang dibina secara 

Islam dan kemudian lahirlah angkatan bersenjata yang diberinama Askar Perang 

                                                           
27Tashadi, op.cit., hlm.19. 
 
28Ibid.,hlm. 22.  
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Sabil (APS) dan untuk memperlancar tujuan APS maka dibentuk pula wadah 

perjuangannya yang diberinama MUAPS yang berisi para ulama sebagai pengurus 

APS. 

 

C. Pembinaan Askar Perang Sabil (APS) 

       Askar Perang Sabil (APS) sebagai sebuah organisasi semi militer Islam masa 

Perang Kemerdekaan tentunya memerlukan berbagai macam pembinaan 

khususnya oleh wadah perjuangannya MUAPS. Pembinaan yang dilakukan oleh 

para ulama yang tergabung dalam MUAPS guna menjadikan APS angkatan 

bersenjata yang tangguh, baik secara fisik, mental maupun kerohaniannya. 

Adapun beberapa pembinaan yang dilakukan oleh badan perjuangan MUAPS 

terhadap pasukan APS yaitu sebagai berikut. 

1) Pembinaan Fisik dan Militer 

       Kekuatan militer sangat berpengaruh dalam menentukan kemenangan 

menghadapi musuh, untuk mewujudkan militer yang tangguh diperlukan pelatihan 

dan disiplin yang tinggi selain itu, dituntut adanya fisik yang kuat dari seorang 

anggota pasukan bersenjata. Hal ini disadari betul oleh para ulama MUAPS oleh 

karenanya dilaksanakan pelatihan fisik dan militer untuk pasukan APS.  

       Pembinaan secara fisik dan militer bertujuan untuk menyiapkan anggota APS 

menghadapi kaum penjajah yang memiliki persenjataan lengkap maupun pihak 

mana saja yang berpotensi mengancam eksistensi Republik Indonesia. Pembinaan 

ini dilakukan oleh mantan anggota Hizbullah seperti Abdullah Mabrur, Zar’an 

Hadjid, Danuri dan lain-lain. Para anggota Hizbullah tersebut setelah menerima 
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latihan militer oleh Jepang di daerah Cibarosa, Bogor, Jawa Barat kemudian 

mengajarkannya kembali kepada para pemuda muslim.29 Pada awal 1946 jumlah 

anggota Hizbullah berjumah 300.000 anggota yang tersebar diseluruh Pulau 

Jawa.30Setelah pelatihan tersebut selesai, anggota hizbullah memberi pelatihan 

militer terhadap kaum muslimin terutama para pemuda tak terkecuali angkatan 

bersenjata APS yang berkembang di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), selain 

itu pasukan Tentara Nasional Indonesia (TNI) ikut dalam membina pasukan APS 

sesuai dengan perintah Panglima Besar Jenderal Sudirman berkaitan dengan 

kesanggupan beliau melatih APS melalui pasukannya.  

       Pada awalnya pembinaan militer dilaksanakan di alun-alun utara Yogyakarta 

dan didepan Masjid Agung Kauman, namun pada perkembangannya dilaksanakan 

di tiap kecamatan (kepanewonan). Pendidikan militer pertama yang diberikan 

adalah latihan baris-berbaris dan cara mempergunakan senjata. Latihan baris-

berbaris diajarkan guna mendidik pasukan APS agar memiliki sifat disiplin dan 

mewujudkan barisan yang teratur sehingga dapat menyusun kekuatan untuk 

melawan musuh. Islam sangat menganjurkan muslim untuk berjuang. 

      Berkaitan dengan baris-berbaris didasarkan pada firman Allah surat Ash Shaff 

ayat 4 yang artinya “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berangkat 

ke medan juang dengan barisan yang tersusun rapi bagaikan bangunan yang 

                                                           
29Ahmad Adabi Darban, Sejarah Kauman: Menguak Identitas Kampung 

Muhammadiyah, (Yogyakarta: Tarawang, 2000), hlm. 67. 
 
30Tashadi, op.,cit, hlm. 23. 
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kokoh.”31 Adapun pelatihan bela diri yang diperoleh pasukan APS yang bertujuan 

agar anggotanya tangguh dan bisa melawan musuh meski tanpa persenjataan yang 

lengkap sekalipun, dengan bekal ilmu-ilmu tersebut diharapkan anggota APS 

dapat memperjuangkan kebenaran dan menentang kedhaliman kaum penjajah 

dengan diiringi semangat juang yang tinggi di dalam berperang melawan musuh-

musuhnya. Hal ini terdapat dalam Quran surat An-nisaa ayat 71-74 yang artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, bersiap-siagalah kamu, dan majulah (ke medan      
pertempuran) atau majulah bersama-sama. Sesunggunya diantara kamu ada 
yang sangat berlambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka jika kamu 
ditimpa musibah ia berkata: Sesungguhnya Tuhan telah menganugerahkan 
nikmat kepada saya karena saya tidak ikut berperang bersama-sama mereka, 
dan sungguh jika kamu memperoleh karunia (kemenangan) dari Allah,tentulah 
dia mengatakan seolah-olah belum pernah ada hubungan kasih sayang antara 
kamu dengan dia. Wahai, kiranya saya dengan ada bersama-sama mereka, tentu 
saya mendapat kemenangan yang besar pula. Karena itu, hendaklah orang-
orang yang menukar kehidupan dunia dengan akhirat berperang di jalan Allah, 
lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka kelak kami berikan kepadanya 
pahala yang besar.32 

        
       Pelatihan fisik dan militer pada awalnya dilaksanakan di Kotamadia 

Yogyakarta, namun setelah Belanda datang pada desember 1948 maka pelatihan 

diadakan di daerah masing-masing. 

2) Pembinaan Kerohanian 

       Angkatan bersenjata Askar Perang Sabil dalam melaksanakan tugasnya 

membela negara membantu TNI melawan musuh dibekali pembinaan kerohanian 

bagi para pasukannya, hal ini dilakukan guna menumbuhkan semangat juang dan 

rela berkorban yang didasari oleh keyakinan bahwa hal ini merupakan ibadah dan 

                                                           
31Moh. Rifai, Al Quran dan Terjemahan, (Semarang: CV Wicaksana 2002), 

hlm. 552. 
32Moh. Rifai, op.cit., hlm.127. 
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dilakukan semata-mata untuk mendapat ridho Allah SWT, sehingga dalam 

menjalankan tugasnya di medan pertempuran pasukan APS tidak takut mati dan 

tidak gentar melawan musuh yang pada dasarnya memiliki persenjataan yang 

lebih lengkap. Berdasarkan hal tersebut, maka para ulama yang tergabung dalam 

MUAPS melatih pasukan APS tidak sebatas pada pembinaan jasmani saja, 

melainkan juga rohaninya. Mereka sebagai seorang ulama memiliki peranan 

ganda disamping seorang tokoh masyarakat juga sebagai pemimpin spiritual yang 

dihormati oleh umat.  

        Askar Perang Sabil selain mendapatkan pelatihan fisik juga mendapat 

pembinaan kerohanian Islam yang dilakukan oleh imam. Imam adalah pemimpin 

umat, maka harus daapt dipercaya kepemimpinannya baik dalam bidang spiritual, 

moral, dan dalam bidang sosial.33 Selain itu, seorang imam juga sering 

mengajarkan tentang pengalaman-pengalaman yang pernah diperoleh ketika 

menjadi anggota Hizbullah yang sifatnya dapat membangkitkan semangat juang 

pasukan APS. Semangat dan jiwa nasionalisme pasukan APS dipadukan dengan 

semangat jihad fi sabilillah dijadikan modal dasar yang penting dalam 

menghadapi serang musuh.  

       Materi pembinaan kerohanian yang didapatkan pasukan APS meliputi 

taukhid, keimanan, sholat hajat dan doa-doa yang terdapat dalam Quran dan 

Hadits. Pasukan APS beserta para ulama dan masyarakat kauman selalu 

                                                           
33Suratmin, op.cit.,hlm. 42. 
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mengadakan pengajian yang diberinama pengajian malam selasa yang juga 

merupakan perkumpulan untuk mempererat tali persaudaraan antar umat muslim, 

khususnya dilingkungan kampung Kauman.34Kaitannya dengan  membela tanah 

air, masyarakat Kauman ikut berperan sebagai anggota laskyar bersenjata. Selain  

itu, orang Kauman juga banyak yang menjadi ulama yang taat dan dihormati 

sehingga memudahkan dalam memobilisasi pasukan bersenjata. Adapun tokoh-

tokohnya adalah Bahron Edres, Zar’an, dll.35  

       Para ulama senantiasa menyerukan semangat jihad fii sabilillah sebagai 

ideologi umat muslim dalam menghadapi penjajah, serta dijadikan semangat 

untuk mewujudkan kondisi yang lebih baik.36 Hal ini diajarkan baik kepada 

mereka yang telah tergabung dalam pasukan APS maupun kepada masyarakat 

umum.37 Selain itu, mereka juga diminta untuk mengikuti jejak kepahlawanan 

Nabi Muhammad SAW beserta sahabat-sahabatnya salah satunya dengan 

menceritakan kisah perjuangan nabi dalam menegakkan Islam.  

3) Pembinaan Organisasi 

       Pada dasarnya suatu tujuan akan lebih mudah terwujud jika dilakukan secara 

bersama-sama. Oleh karena itu, pada masa perang kemerdekaanpun dalam 

mengalahkan musuh tidak hanya diperlukan militer yang kuat namun juga suatu 

                                                           
34Wawancara dengan bapak Amran (cucu bpk. Juraimi mantan wakil 

komandan pasukan APS), pada tanggal 30 Mei 2017 di Masjid Agung Kauman.  
 
35Ahmad Adabi Darban, loc.cit 
 
36Tashadi, op.cit., hlm. 82. 
  
37Estu Dwiyono, op.cit., hlm.36. 
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wadah yang menampung militer tersebut, hal ini diterapkan pada angkatan 

bersenjata Askar Perang Sabil yang bukan hanya sekumpulan orang bersenjata 

yang siap bertempur di medan perang namun setelah dibentuknya MUAPS 

sebagai wadah perjuangan APS yang di dalamnya berisi struktur kepengurusan 

dan tujuan bersama yaitu berjuang membantu TNI mempertahankan 

kemerdekaan.  

       Organisasi yang baik memiliki pimpinan yang bertanggungjawab, anggota 

yang taat, menerangkan perencanaan kerja dan metodenya serta segala yang 

dibutuhkan oleh gerakan dalam mengorganisasi segala keperluannya.38 Organisasi 

APS pada saat itu masih terhitung sederhana yaitu MUAPS, hal ini bisa dilihat 

dari penerapan unsur organisasi yang berbeda antara MUAPS pusat, cabang dan 

ranting. MUAPS pusat meliputi seluruh wilayah Kotamadia Yogyakarta yang 

struktur organisasinya terdiri dari penasihat, imam, ketua dan wakilnya, sekretaris, 

bendahara, staf penerangan, staf persenjataan, dapur umum, serta seorang 

komandan pertempuran.  

       Struktur organisasi MUAPS pusat lebih lengkap dan terorganisir dengan baik 

layaknya sebuah organisasi pada umumnya. Sedangkan MUAPS cabang 

kabupaten dan ranting yang meliputi seluruh kecamatan tidak seluruhnya 

menerpakan struktur organisasi sebagaimana di tingkat pusat.39 Pimpinan tertinggi 

dalam MUAPS adalah seorang imam, adapun tugasnya adalah bertanggungjawab 

terhadap hubungan APS dengan pemerintah, militer, maupun masyarakat 

                                                           
38Suratmin, op.cit.,hlm. 44. 
 
39Nur’aini Setiawati, op.cit., hlm. 43.  
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setempat. Selain itu, adapula seorang penasihat yang merupakan ulama yang 

memiliki usia paling tua dan dianggap berwibawa serta dapat membina pasukan 

APS.  

       Mengingat APS sebagai organisasi militer maka di dalamnya terdapat seorang 

komandan pertempuran yang bertugas untuk melaksanakan tugas-tugas 

operasional dan taktis pertempuran. Seorang komandan pertempuran dipilih oleh 

imam dengan mempertimbangkan pengalaman di bidang militer. Baik imam 

maupun staf yang lainnya dalam APS tidak memiliki pangkat tertentu yang 

membedakan jabatan mereka, selain itu tidak adanya anggaran untuk menggaji 

pasukan APS maupun MUAPS.  

       Askar Perang Sabil (APS) sebagai organisasi semi militer bentukan para 

ulama dalam membantu Tentara Nasional Indonesia (TNI) tidak memiliki 

seragam resmi tertentu. Ada beberapa ulama yang memilki senjata khususnya 

masing-masing, sebagai contoh K.H Hadjid yang memiliki senjata pribadi berupa 

tombak yang digunakan untuk menghadapi musuh. Perjuangan mereka semata-

mata karena Allah dan juga didasari oleh semangat Li’ilaa-i Kalimatillah yang 

artinya adalah menegakan kalimat Allah. Hal ini mengukuhkan APS sebagai 

sebuah badan perjuangan militer religius karena di dalam perjuangannya selalu 

berpedoman pada nilai-nilai Islam bersumber dari Al-Quran.40. 

 

                                                           
40Wawancara dengan Abunda Faruq (77), seorang saksi sejarah Askar 

Perang Sabil di Kauman tanggal 23 Mei 2017.  
 


